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	[bookmark: Abstract]Abstract 

	This research is a phenomenology study in qualitative about the portrayal of occupational well-being of school staff at Full Day School and Half Day School in Senior High School teachers which is based on Saaranen's theory (2012). The interviews were used as the data. By using purposive sampling, eight primary teachers were selected, including four teachers from Universitas Negeri Malang Laboratory Senior High School as the full day school and four teachers from Panjura Senior High School as a half day school. Milles and Huberman data analysis was used as the data analysis following by triangulation techniques. The results showed that full day and half day schools needed to maintain the positive aspects that were fulfilled, and improves that need an improvement. At full day school, the aspects that have been fulfilled are the aspects of the workers' health and resources, professional competence, working conditions, and working communities. Meanwhile, the aspects that have been fulfilled are the aspects of working community, the workers’ health and resources, and professional competence at half day school whereas the aspect that need to be improved in this school is the aspect of the working conditions.
Keywords:  Occupational well-being of school staff, teacher  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis fenomenologi mengenai gambaran occupational well-being of school staff pada guru Sekolah Menengah Atas Full Day School dan Half Day School, yang berdasar pada teori Saaranen (2012). Data yang digunakan oleh peneliti melalui wawancara, dengan menggunakan purposive sampling sebanyak delapan guru primer diantaranya empat guru di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang sebagai sekolah full day dan empat guru di SMA Panjura sebagai sekolah half day. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data Milles dan Huberman serta menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah fullday dan halfday perlu mempertahankan aspek positif yang terpenuhi dan meningkatkan hal yang masih perlu diperbaiki. Pada sekolah full day, aspek yang telah terpenuhi yaitu aspek workers health and resources, professional competence, working conditions dan working community. Pada sekolah half day, yang telah terpenuhi yaitu aspek working community, workers health and resources, dan professional competence, sedangkan untuk aspek yang perlu ditingkatkan pada sekolah ini yaitu aspek working conditions.
Kata Kunci: Occupational well-being of school staff, guru
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Menurut Undang–undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Program Pendidikan Nasional, pendidikan nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai – nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman, sedangkan program pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai pendidikan yang baik di sekolah, maka sekolah memerlukan program yang cocok untuk diterapkan di sekolah.
Sekolah – sekolah di Indonesia sendiri pada umumnya menerapkan program sekolah enam hari atau sekolah setengah hari yang dilaksanakan pada hari senin sampai hari sabtu (Iftayani & Nurhidayati, 2016). Sekolah enam hari disebut juga sebagai sekolah regular atau half day school dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 6 jam sehari yang dimulai pada pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 13.00 WIB. Singkatnya waktu belajar disekolah tentu memiliki beberapa dampak dari program itu seperti guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang beragam guna meringankan siswa dalam memperoleh pelajaran dikelas, selain itu tidak ada aktivitas lain diluar jam mengajar, membuat siswa tidak memiliki komunikasi yang terbuka dan efektif dengan guru secara intens karena singkatnya jam belajar disekolah (Iftayani & Nurhidayati, 2016)
Beberapa dampak tersebut membuat pemerintah membuat program baru yang dinamakan dengan full day school. Program full day school biasanya disebut dengan sekolah sehari penuh, dimana program pendidikan ini mempunyai waktu belajar lebih lama daripada half day school dengan waktu 8 sampai 9 jam dalam sehari yang dimulai pada pukul 07.00 sampai pukul 16.00 (Niswah, 2016). Program full day school sendiri telah lama digunakan di Amerika Serikat pada jenjang sekolah Taman Kanak-kanak dan berkembang pada jenjang lebih tinggi hingga Sekolah Menengah Atas (Niswah, 2016). Tidak hanya di Amerika saja, full day school juga diterapkan di beberapa negara lain, seperti Singapura, Korea Selatan, Cina, Jepang, Taiwan, Inggris, Prancis, Spanyol, dan Jerman (Rohmad, 2016). Di Indonesia penerapan full day school bukanlah hal yang baru, terlebih ketika banyak hadirnya sekolah berlabel "Sekolah Unggulan" yakni sekitar pada tahun sembilan puluhan, sekolah swasta dan sekolah yang bernuansa Islam lah yang menjadi pioneer (pelopor) dalam hadir dan munculnya sekolah unggulan ini.
Di Indonesia penerapan full day school diujicobakan di beberapa sekolah negeri terutama di wilayah perkotaan yang memiliki kelengkapan sarana prasarana memadai. Program full day school diusulkan secara resmi oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy, yang tertuang dalam Permendikbud No.23 Tahun 2017 tentang hari sekolah, namun usulan Kemendikbud tersebut dibatalkan oleh Presiden Joko Widodo dengan mengeluarkan Perpres (Peraturan Presiden) No. 87 Tahun 2017 mengenai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) siswa. Dalam peraturan tersebut dijelaskan pula bahwa sekolah dapat dilaksanakan 6 atau 5 hari sekolah dalam sepekan, dan dengan ini Permendikbud No. 27 Tahun 2017 tidak berlaku lagi (Nuramdani, 2017).
Dalam pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), salah satu yang memiliki peran penting ialah guru yang salah satu perannya yaitu sebagai fasilitator siswa. Guru ikut andil dalam membantu sekelompok orang lainnya (siswa), memahami, dan membantu untuk mencapai tujuan tertentu, contohnya guru dapat memfasilitasi, menyediakan, menawarkan siswa yang berhubungan dengan minat, bakat, kemandirian, aktif, inovasi, memupuk sikap bersamaan, dan lainnya (Agung, 2017).
Akibat Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 tersebut, terdapat beberapa daerah di Indonesia yang menggunakan program half day school dan full day school. Seperti pada daerah kabupaten di Malang, beberapa sekolah menolak pelaksanaan full day school (Malang Post, tanggal 23 Agustus 2017). Menurut Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Malang, beliau memilih untuk melaksanakan sekolah enam hari (half day school) daripada full day school, dikarenakan full day school tidak efektif, dan beberapa sekolah masih memiliki kekurangan seperti infrastruktur yang masih terbatas (Eri, 2017). Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Malang tersebut didasarkan pada keputusan Wali Kota Malang Moch. Anton yang mengatakan bahwa penerapan full day school diserahkan kembali pada sekolah. Menurut beliau, bagi sekolah yang siap menerapkan program full day school tetap untuk dilakukan, dan sebaliknya untuk sekolah yang belum siap tidak ada paksaan untuk menerapkan full day school, kesiapan full day school bergantung pada kesiapan sekolah itu sendiri. (Berita Online, http://www.radarmalang.id, Tanggal 19 Juni 2017).
Ada beberapa SMA memilih  kembali  ke  program  half  day  school  sebab  pada  saat  diterapkannya program full day school, guru merasa waktu dengan keluarga lebih banyak tersita. Hal itu juga menjadi salah satu pertimbangan dari SMA Negeri 3 Kuningan dan dua SMA lainnya yang berada di daerah Jawa Barat untuk tidak menerapkan kembali program full day school dikarenakan kegiatan belajar mengajar (KBM) tidak efektif, membuat kondisi guru menjadi kurang baik seperti guru kelelahan, dan hampir tidak memiliki waktu untuk keluarganya (Eman, 2017). Namun di half day, guru juga mempunyai masalah yang berbeda yaitu guru memiliki waktu tambahan pada saat selesai jam bekerja untuk mengoreksi tugas-tugas dari siswa yang tidak terdapat dalam program full day.
Permasalahan yang telah dipaparkan di atas dapat menjadi potensi yang mempengaruhi kesejahteraan kerja (occupational well-being) pada guru dalam melakukan pengajaran di sekolah. Srinalia (2015) menjelaskan bahwa kinerja guru yang masih rendah terhadap pembinaan siswa dipengaruhi oleh kemampuan guru, lingkungan kerja fisik, serta manajemen kepala sekolah, selain itu, guru juga belum sepenuhnya mampu membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Berdasarkan hal tersebut, sekolah perlu memenuhi kebutuhan guru, baik dari segi fisik maupun psikologis agar guru dapat mempunyai kesejahteraan yang baik ketika beraktivitas di sekolah. Guru dalam hal ini adalah orang yang bekerja di sekolah dan setiap individu yang bekerja berhak untuk memperoleh kesejahteraan. Kesejahteraan bekerja (occupational well-being) adalah pandangan positif atau negatif individu terhadap suatu pekerjaan baik dari sisi perilaku, motivasi, afektif dan kognitif seseorang (Van Horn, Taris, Schaufeli, & Schreurs, 2004). Occupational well-being juga berhubungan dengan keadaan fisik atau mental pada seorang pekerja berdasarkan jumlah pekerjaan, lingkungan kerja dan waktu luang (Vocabulary of Safety and Health at Work dalam Saaranen, 2006), sedangkan, kesejahteraan di sekolah pada staf sekolah dikenal sebagai occupational well-being of school staff (Saaranen, dkk 2012).
Terdapat empat aspek school community staff’s occupational well-being yang harus dipenuhi agar terciptanya occupational well-being of school staff pada guru, yaitu worker’s health and resources, working community, professional competence, dan working conditions (Saaranen, 2012). Worker’s health and resources merupakan aspek yang berkaitan dengan beban kerja fisik maupun mental guru serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, misalnya kurikulum baru, metode pengajaran, program sekolah, dan lainnya (Saaranen, 2012). Working community didapatkan dari bagaimana hubungan guru dengan masyarakat di sekolah, seperti interaksi yang baik dengan teman sebaya, kepala sekolah, siswa, dan orangtua (Saaranen, 2012). Professional competence berhubungan dengan bagaimana guru dapat melanjutkan pengembangan karirnya seperti melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Working conditions yang berhubungan dengan lingkungan fisik dan keselamatan kerja guru di sekolah, misalnya kelengkapan fasilitas sekolah, kondisi udara di dalam kelas, sarana prasarana yang menunjang.
Penerapan well-being sendiri, dapat meningkatkan motivasi kerja dari para guru dan dapat berpengaruh pada keprofesionalitasannya sebagai guru (Rida, Dantes, & Dantes, 2013). Guru dapat dikatakan siap untuk mendukung, membimbing dan mengajar siswanya, serta memiliki kerjasama yang baik antara sekolah dan orang tua ketika memiliki occupational well-being of school staff terpenuhi (Saaranen, 2012). Ketika guru yang memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi, guru juga memiliki kepeduliaan dan rasa tanggung jawab yang besar terhadap prestasi akademik siswanya (Lasek, Loudova, & Vacek, 2007).
Pada penelitian ini, peneliti akan menggali mengenai occupational well-being of school staff pada guru SMA berprogram full day school dan half day school dengan metode pengambilan data wawancara. Wawancara akan dilakukan terhadap guru yang sudah pernah merasakan program full day dan half day baik sebagai guru tidak tetap (GTT) maupun guru tetap yayasan (GTY). Penelitian ini menarik untuk diteliti karena mengingat bahwa well-being guru di sekolah perlu diperhatikan sekolah dan pemerintah agar guru dapat mencapai kesejahteraan yang baik, sehingga pada penelitian akan dihasilkan gambaran occupational well-being of school staff pada guru SMA berprogram full day school dan half day school yang dapat dijadikan pertimbangan berbagai pihak dalam menentukan kembali kebijakan program pendidikan yang dapat mensejahterakan guru.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi berdasarkan fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, dimana fenomena yang terjadi yaitu dampak dari adanya kebijakan program full day school pada occupational well-being of school staff pada guru Sekolah Menengah Atas (SMA).

Participants
Penelitian  ini  menggunakan  teknik  sampling  non  probability  sampling, metode yang digunakan yaitu purposive sampling. Peneliti menggunakan purposive sampling dikarenakan subjek yang digunakan sesuai dengan ciri-ciri yang telah ditentukan pada tujuan penelitian yang dilakukan (Herdiansyah, 2015). Subjek berjumlah 8 orang guru SMA, diantaranya 4 guru X di Malang (full day) dan 4 guru SMA Y (half day) di Malang. Kriteria subjek dalam penelitian yaitu guru yang mengalami program full day dan half day serta guru yang menjadi sebagai guru tidak tetap (GTT), dan guru tetap yayasan (GTY). Peneliti memilih guru sebagai subjek karena guru merupakan salah satu pihak yang berperan dalam penerapan program penguatan pendidikan karakter dan sesuai dengan tujuan penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana gambaran occupational well-being of school staff khususnya pada guru SMA dengan program sekolah half day school atau full day school. Sumber data primer pada penelitian ini adalah empat guru di sekolah full day school dan empat guru di sekolah half day school. Pada penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan yaitu teman dari subjek primer yang berprofesi sebagai guru.

Instrument 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur guna mengungkap aspek dari occupational well-being of school staff pada guru Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan adanya kebijakan mengenai program full day school  dan half day school. Aspek dari occupational well-being of school staff yang digunakan berdasarkan dari teori Saraanen dkk (2012). 

Data Analysis
Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan teknik analisis data menurut Miles & Huberman (dalam Herdiansyah, 2015), dimana terdapat beberapa tahapan teknik analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi.
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Result
Untuk subjek sekolah full day school adalah 4 Guru yaitu Subjek H Guru laki-laki dengan profesi Guru Bahasa Indoneia dan Waka Kesiswaan, Subjek D Guru laki-laki dengan profesi Guru Olahraga dan tatib, Subjek T Guru laki-laki dengan profesi Guru Sejarah, Subjek S Guru perempuan dengan profesi Guru Bahasa Ingris dan Staff International Class Program (ICP). Untuk subjek sekolah half day school adalah 4 Guru yaitu Subjek F Guru perempuan dengan profesi Guru Matematika, Subjek Su Guru perempuan dengan profesi Guru Matematika, Subjek G Guru perempuan dengan profesi Guru Ekonomi, Subjek R Guru perempuan dengan profesi Guru Biologi, PKWU dan Staff TU
Tabel 1
Occupational Well-being Guru Full Day School dan Half Day School
	Aspek	
	Full Day School	
	Half Day School

	Worker’s health
and resources

	1. Adanya full day school yang mengalami perubahan kurikulum 13 membuat tuntutan guru bertambah, namun subjek dapat mengatasinya dengan cara mengoptimalkan berolahraga dan berfikir positif
2. Ada metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di full day school
3. Guru tidak perlu menambah tenaga kerja lain, sebab tugasnya dapat dikerjakan dengan baik
4. Guru full day school merasa terbantu dengan adanya layanan kesehatan yang baik seperti adanya BPJS bagi guru tidak tetap maupun guru tetap yayasan di sekolah
	1. Guru merasa dapat mengatasi perubahan yang ada di kurikulum 13
2. Guru tidak diharuskan menggunakan metode pembelajaran sendiri
3. Guru tidak memerlukan penambahan tenaga kerja lain karena tugasnya dapat dikerjakan di sekolah walaupun jam pulang sekolah lebih dari jam mengajar
4. Guru tidak mendapatkan layanan BPJS dari sekolah


	Working community
	Guru memiliki hubungan yang baik dan intens berinteraksi dengan staff sekolah seperti, guru,siswa, orang tua, kepala sekolah dan karyawan sekolah terlebih sekolah menerapkan sekolah sehari penuh (full day school).


	Guru memiliki hubungan kerjasama yang baik dengan warga sekolah seperti sesama guru, siswa, orang tua, kepala sekolah, dan lainnya walaupun di sekolah menerapkan program setengah hari (half day school).

	Professional commpetence
	Guru merasa terbantu dengan adanya bantuan dari sekolah seperti adanya beasiswa untuk melanjutkan studi selanjutnya khususnya yang melanjutkan studi disesama yayasan UM. Khususnya untuk guru tetap yayasan (GTY) serta bantuan   seperti   mendapatkan pembayaran pendaftaran gratis untuk studi lanjutannya. Guru yang    melanjutkan    sekolah    dapat memberikan kualitas mengajar yang baik pada siswa   terlebih   lamanya   waktu   mengajar disekolah  yang  membuat  guru  harus  lebih professional dalam mengajar
	Sekolah half day mendukung guru yang melanjutkan studinya, namun untuk membantu mengenai materi sekolah masih belum memilikinya, sehingga beberapa guru


	Working conditions
	Guru terbantu dengan adanya fasilitas fasilitas yang  mendukung  pada  saat  proses  belajar mengajar  di  sekolah  full  day  seperti  adanya pendingin   ruangan,   LCD   Permanent,   dan fasilitas lainnya, walaupun guru memiliki lama mengajar namun guru merasa terbantu dengan adanya fasilitas sekolah yang selalu mengalami perbaikan
	Guru mengeluhkan mengenai beberapa fasilitas yang  kurang  memadai, seperti  kondisi  ruang  kelas  yang  masih panas.  Namun  guru  dapat  mengatasinya karena   waktu   di   sekolah   yang   hanya setengah hari



Discussion
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran occupational well-being of school staff pada guru Sekolah Menengah Atas pada sekolah berprogram half day dan full day. Sejak adanya Perpres No. 87 Tahun 2017, mengenai hari sekolah yang dapat dilaksanakan selama lima maupun enam hari ditambah adanya Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada siswa, terdapat beberapa beberapa sekolah yang memutuskan untuk melaksanakan program half day dan ada sekolah yang melaksanakan program full day. Adanya perbedaan keputusan pada setiap sekolah tersebut menjadi latar belakang peneliti dalam mengangkat tema penelitian gambaran occupational well-being of school staff pada guru Sekolah Menengah Atas yang berprogram full day school (sekolah lima hari), dan half day school (sekolah enam hari). Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana kesejahteraan guru selama berada di sekolah (occupational well-being) dengan kedua program sekolah yang berbeda yaitu full day dan half day dengan melihat empat aspek dari school community staff’s occupational well-being yang dikemukakan oleh Saaranen (2012), yaitu worker’s health and resources, working community, profesional competence, dan working conditions. Peneliti akan membahas lebih rinci mengenai hasil penelitian dengan mengelompokkan hasil tersebut sesuai dengan aspek school community staff’s occupational well-being sebagai berikut:
1. Aspek Worker's Health and Resources
Aspek ini berfokus pada beban kerja yang dirasakan oleh guru baik secara mental maupun fisik, metode pembelajaran serta penjelasan mengenai sumber daya individu dan faktor yang mempengaruhinya. Pada program full day dan half day di sekolah mempunyai beberapa dampak yang berimbas pada guru sebagai pendidik. Salah satu dampak dari program tersebut yaitu metode pembelajaran di sekolah. Pada sekolah full day diperlukan adanya metode pembelajaran bagi siswa, karena waktu yang dihabiskan di sekolah cukup lama (Siregar, 2017). Menurut Binti Maunah, pengajaran yang dilakukan dengan kegembiraan akan memperlambat kelelahan baik dari pihak guru maupun pihak siswa (Siregar, 2017). Hal itu juga dilakukan oleh beberapa subjek salah satunya, subjek H dalam sekolah full day yang menggunakan metode pembelajaran dengan estetik (melalui gerakan), agar siswa lebih mudah mengingatnya. Sedangkan di sekolah half day, guru tidak perlu spesifik untuk memberikan metode yang beragam di sekolah karena pelaksanaan sekolah yang tidak sampai sore, seperti subjek R di sekolah half day melakukan metode pembelajaran dengan praktik ketika pelajaran praktikum dan subjek F yang tidak menggunakan metode pembelajaran yang beragam pada saat sekolah half day.
Untuk menjadi guru yang baik di sekolah tentu harus mempunyai kualifikasi, kompetensi, dedikasi yang tinggi, dan harus siap dengan perubahan-perubahan yang ada di lingkungan kerjanya yaitu sekolah (Srinalia, 2015). Salah satu perubahan yang terjadi di sekolah full day dan half day yaitu penerapan penguatan pendidikan karakter (PPK) yang dicanangkan oleh pemerintah. Penguatan pendidikan karakter (PPK) menjadi bagian inti dari kurikulum 13 di sekolah. Tugas guru di sekolah sebagai pendidik kurikulum 13 yaitu dapat menentukan pilihan metode pengajaran, pengelolaan kelas, serta mengitegrasi nilai pada isi muatan kurikulum. Penerapan PPK pada full day school dan half day school sempat membuat para guru kesulitan, seperti guru mengalami pengurangan jam mengajar, materi yang dijelaskan lebih berkembang, serta penyampaian materi ke siswa yang harus menyesuaikan pada waktu mengajarnya. Guru yang mengalami pengurangan jam mengajar, dapat memperoleh jam mengajar tambahan pada mata pelajaran lain yang masih linier dengan kompetensinya seperti subjek R di sekolah half day. Tidak hanya di sekolah half day, pada sekolah full day juga terdapat guru yang mengalami pengurangan jam mengajar, namun subjek S tidak memilih untuk menambah jam mengajarnya karena kesibukannya sebagai guru di sekolah full day yang padat.
PPK juga mempunyai lima karakter salah satunya religius. Religius yang dimaksud yaitu memfokuskan perilaku melaksanakan ajaran agama di sekolah (Agung, 2017). Hal itu menjadi salah satu nilai positif pada sekolah full day karena pada sekolah full day lebih memfokuskan pada bidang keagamaan seperti sholat berjamaah, hal itu juga menjadi keuntungan bagi guru karena dapat menjadi pengawas serta contoh bagi siswa pada saat sholat berjamaah. Berbeda halnya dengan sekolah half day yang tidak dapat menjadi pengawas bidang keagamaan seperti sholat berjamaah karena kondisi sekolah yang kurang memungkinkan.
Dari dampak-dampak tersebut akan mempengaruhi bagaimana sumber daya karyawan (guru) di sekolah mengatasi perubahan yang terjadi di sekolah serta bagaimana fisiknya menerima perubahan tersebut. Di sekolah full day awalnya mereka kesulitan dengan adanya perubahan tersebut terlebih lamanya waktu di sekolah yang membuat lebih cepat kelelahan, sama halnya dengan sekolah half day yang membuat subjek kesulitan dengan perubahan kurikulum 13 yang ada namun subjek tidak merasa kelelahan karena waktu sekolah yang tidak sampai sore. Walaupun dari kedua subjek mengalami kesulitan yang berakibat tuntutan pekerjaannya bertambah dari adanya PPK dalam Kurikulum 13, namun subjek dari kedua sekolah tersebut dapat mengatasinya dengan cara lebih banyak belajar dan menerima, sehingga tugasnya dapat dikerjakan dengan baik dan tidak membutuhkan tenaga kerja baru (guru/karyawan) di sekolah. Seperti halnya yang dilakukan di full day yang dapat mengerjakan tugasnya sendiri dengan baik, dan di sekolah half day yang selalu saling membantu satu guru dengan guru lainnya walaupun subjek di sekolah half day mempunyai tugas untuk mengoreksi tugas siswa pada saat selesai jam mengajar. Namun hal itu, tidak membuat subjek kesulitan karena adanya guru lain yang saling membantu. Hal itu sesuai dengan kode etik guru Indonesia pada pasal 6 mengenai hubungan guru dengan sekolah yaitu, guru memotivasi diri dan rekan sejawat secara aktif dan kreatif dalam melaksanakan proses pendidikan, menciptakan suasana kekeluargaan, saling membimbing antarsesama rekan sejawat, membantu rekan-rekan juniornya untuk tumbuh secara professional, dan lainnya, sehingga hal-hal itu membuat guru dengan rekan sejawatnya merasa tidak kesulitan dalam mengerjakan tugas di sekolah
Dari kedua sekolah baik full day school maupun half day school mempunyai kesehatan yang baik karena subjek dapat menjaga staminanya, terutama pada subjek di full day school yang selalu menjaga kesehatannya dengan cara berolahraga, dan berfikir positif. Setiap guru memiliki kesehatan mentalnya sendiri-sendiri. Kesehatan mental diartikan sebagai suatu ilmu baru yang membahas bagaimana manusia menghadapi hidup dan berusaha mengatasinya sambil menjaga kesejahteraannya (Wardhani, 2017). Hal itu dapat diartikan bagaimana guru dapat menghadapi perubahan-perubahan terhadap segala ketentuan yang berlaku disekolah, dan selalu berusaha mengatasinya sambil menjaga kesejahteraannya. Guru yang dapat menyesuaikan diri dengan cara seperti dapat mengatasi konflik, stress, frustasi, dan masalah-masalah tertentu dengan baik maka guru tersebut tergolong sebagai individu dengan mental yang sehat dan dapat memanfaatkan potensinya semaksimal mungkin (Wardhani, 2017). Hal tersebut berlaku pada subjek full day school dan half day school karena mereka mampu mengatasi permasalahannya dengan baik.
Walaupun kedua sekolah memiliki kesehatan mental yang baik, namun seorang guru juga perlu untuk memperoleh layanan kesehatan yang baik juga demi kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Dari sekolah full day, sekolah memfasilitasi guru dengan memberikan BPJS bagi guru tetap maupun guru tidak tetap, namun berbeda halnya dengan sekolah half day karena sekolah yang kurang memberikan informasi lengkap mengenai BPJS sehingga subjek lebih memilih untuk layanan kesehatan (BPJS Mandiri).

2. Aspek Working Community
Pada program full day school keempat subjek dapat dikatakan mencapai school community staff’s occupational well-being yang baik, karena keempat subjek merasa lebih dekat dengan siswa, guru, orangtua, dan kepala sekolah. Guru merasa dekat dengan siswa kelasnya dikarenakan sering berinteraksi terutama pada waktu hari senin yang dikhususkan waktu untuk bertemu antara wali kelas dan siswa, sehingga subjek yang menjadi wali kelas lebih mampu memahami siswa di kelasnya. Santrock (2014) menjelaskan pentingnya dukungan dan perhatian dari guru akan berdampak pada siswa, yaitu siswa lebih termotivasi untuk terlibat dalam akademik daripada siswa yang tidak mendapat dukungan, hal tersebut dilakukan oleh guru selain wali kelas, seperti subjek H yang selalu menyempatkan waktunya untuk memperhatikan siswanya walaupun hanya sekedar mengobrol ataupun bercanda, karena dengan begitu setidaknya subjek H mengetahui kondisi dari siswa tersebut, serta beberapa subjek lainnya yang melakukan hal serupa. Pernyataan yang berbeda dijelaskan oleh subjek D, yang merasa lebih baik untuk membatasi interaksi dengan siswanya, agar siswanya lebih mengetahui artinya sopan santun, namun subjek tetap berinteraksi seperti layaknya guru dengan siswa pada saat jam mengajarnya.
Pentingnya interaksi guru dengan orang tua dapat mempermudah guru dalam proses pengajaran di sekolah. Menurut Krisnawanti (2016), kerjasama dari guru dan orang tua merupakan kunci dari kesuksesan dalam membentuk karakter disiplin siswa. Guru dan orang tua merupakan pendidik yang diharapkan mampu bekerjasama dalam membina karakter disiplin pada siswa. Tanpa adanya kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru, tentu karakter disiplin tidak dapat dibentuk pada diri seorang siswa. Hal itu sesuai dengan yang dirasakan keempat subjek dari sekolah full day maupun half day, karena subjek merasa akrab dengan orang tua terlebih pada saat guru menjadi wali kelas. Aktifnya subjek dalam menghubungi orangtua juga menjadi salah satu faktor guru lebih akrab dengan orangtua dan mengetahui perkembangan siswanya disekolah.
Interaksi dengan kepala sekolah juga diperlukan guna mempermudah subjek ketika berada di sekolah. Pada program full day school subjek menjelaskan bila interaksi dengan kepala sekolah berjalan dengan baik, terutama pada beberapa tahun ini kepala sekolah memiliki sikap lebih disiplin terhadap staff – staff di sekolah, sehingga mempermudah dalam mengatur kegiatan di sekolah. Hal itu memang penting dilakukan kepala sekolah untuk staff di sekolah, agar dapat meningkatkan kinerja dan dapat menjadi contoh, seperti menyampaikan pesan kepada guru baik secara cara lisan (memanggil dan teguran langsung) maupun secara tulisan (surat peringatan), menjadi contoh yang teladan saat hadir tidak terlambat di sekolah, dan lainnya (Fatimah, Djailani & Khairuddin, 2015). Hal serupa juga terdapat di sekolah half day yang memiliki kepala sekolah yang inovatif, sehingga dari kedua sekolah juga memiliki caranya sendiri untuk merasa nyaman dengan kondisi lingkungannya. Hal itu sesuai dengan pernyataan Saaranen dkk, (2006a), komunitas di sekolah akan kuat ketika adanya rasa saling percaya, komunikasi yang terbuka, interaksi, partisipasi, dan pembelajaran dari komunitas tersebut, sehingga guru akan menganggap memiliki tempat kerja yang menyenangkan untuk dikunjungi, di mana mereka memiliki rekan kerja yang ramah, suasana dan kolaborasi yang baik.
Selanjutnya yaitu interaksi dengan sesama guru selaku teman kerja selama disekolah, subjek menjelaskan bila interaksi dengan guru dilakukan dengan baik dan intens walaupun padatnya tugas guru di sekolah membuat subjek berinteraksi sesuai dengan kebutuhannya, sedangkan di half day interaksi yang dilakukan lebih intens karena guru di half day selalu saling membantu satu dengan lainnya. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Denchner (2011), yang menjelaskan bila dukungan rekan kerja, keramahan, pengaruh yang positif dapat meningkatkan kepuasan kerja karena rekan kerja merupakan salah satu sumber dukungan dan informasi yang penting, serta dapat mempengaruhi kinerja mereka dalam memberikan kontribusi terhadap kualitas, dan kuantitas pekerjaannya. Hal itu juga yang terjadi di sekolah full day walaupun tugas mereka padat, namun mereka tetap berinteraksi satu dengan lainnya karena dapat mempengaruhi kinerjanya di sekolah.

3. Aspek Profesional Competence
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pada sekolah full day subjek merasa didukung saat akan melanjutkan jenjang sekolah lebih tinggi, terlebih lagi ketika adanya bantuan yang dapat meringankan beban guru seperti beasiswa dari sekolah yang dikhususkan untuk guru tetap yayasan yang melanjutkan sekolah di UM. Selain di dalam negeri, sekolah juga mendukung adanya guru yang melanjutkan sekolah di luar negeri guna memperbaiki kualitas sekolah, namun dari keempat subjek hanya ada dua subjek yang pernah melanjutkan sekolah, dan mereka merasa sangat didukung sekolah terlebih terdapat satu subjek yang mendapatkan bantuan sekolah dengan membayar pendaftaran gratis. Berbeda halnya dengan half day school, subjek didukung sekolah untuk melanjutkan jenjang sekolah lebih tinggi, namun dari keempat subjek belum ada yang melanjutkan sekolah, yang disebabkan karena subjek merasa nyaman sebagai guru, masih menikmati menjadi orangtua untuk mengurus anak di rumah serta biaya sekolah yang mahal.
Pentingnya guru untuk melakukan studi lanjut yang bergelar Magister akan lebih baik karena dengan begitu, guru tersebut mempunyai tambahan pengetahuan lebih banyak sebagai hasil pendalaman keilmuan ke level yang lebih tinggi (Edy, 2016). Dua subjek pada sekolah full day merasakan dengan melanjutkan sekolah lebih tinggi dapat memperdalam kemampuan yang dimiliki khususnya dalam mengajar, serta subjek merasa terbantu dengan adanya bantuan dari sekolah berupa biaya pendaftaran yang gratis. Selain itu, kompetensi profesional guru merupakan salah satu faktor yang penting untuk mencapai pengajaran yang sukses dan dapat memungkinkan hasil yang baik serta patut untuk diperhatikan dari kesejahteraan kerja guru itu (Hyvarinen dkk, 2014). Tidak hanya itu, menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan pada pasal 28, dijelaskan bahwa kompetensi yang dimiliki guru menjadi salah satu syarat peningkatan mutu pendidikan. Kompetensi tersebut yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional, sehingga guru yang melanjutkan sekolah secara tidak langsung akan meningkatkan ilmunya dalam proses belajar mengajar pada siswa. Sehingga harusnya guru yang ingin memaksimalkan pengajarannya di sekolah harusnya dapat melanjutkan sekolah yang lebih tinggi supaya kompetensi yang dimiliki juga berkembang.

4. Aspek Working Conditions
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Selain itu menurut Siregar (2017), salah satu kelemahan dalam full day school adalah masih dibutuhkannya sarana dan prasarana yang mendukung. Kelemahan itu menjadi salah satu kelebihan full day school karena sarana dan prasarana yang ada disekolah selalu mengalami perbaikan dan telah membantu guru-guru dalam proses belajar mengajarnya. Beberapa fasilitas yang telah diperbaiki yaitu adanya LCD di setiap kelas guna mempermudah proses pembelajaran, terdapat pendingin ruangan baik di ruang kelas maupun di ruang guru yang membuat nyaman ketika mengajar, dan fasilitas lainnya. Hal berbeda dirasakan oleh sekolah half day walaupun terdapat beberapa kekurangan pada sarana dan prasarana seperti kondisi ruang kelas di half day tidak dibatasi dengan lapangan sehingga menimbulkan kebisingan, ruang kelas half day hanya beberapa kelas yang memiliki LCD permanen, ruang kelas yang panas, ruang guru menggunakan kipas angin namun dengan adanya kekurangan itu, subjek menjelaskan masih mampu berusaha bekerja semaksimal mungkin dengan kondisi sarana dan prasarana yang ada.
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Dapat disimpulkan  secara keseluruhan, subjek memiliki occupational well-being of school staff yang baik jika dilihat pada keempat aspek school community staff’s occupational well-being, namun terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan di sekolah full day dan half day. Pada sekolah full day, menurut subjek terdapat aspek school community staff’s occupational well-being yang telah memenuhi yaitu aspek workers health and resources, professional competence, working community serta working conditions. Guru dapat mengatasi tuntutan pekerjaannya dengan melakukan adaptasi yang baik terhadap perubahan kurikulum yang ada, memiliki interaksi yang baik dengan pihak-pihak di sekolah, memiliki upaya untuk meningkatkan kompetensinya dalam mengajar, terlebih dengan adanya fasilitas yang mendukung dapat membuat guru nyaman ketika berada di sekolah.
Di sekolah half day, erdapat tiga aspek school community staff’s occupational well-being yang telah memenuhi yaitu pada aspek workers health and resources, aspek working community dan professional competence karena guru dapat mengatasi tuntutan pekerjaan dengan baik, memiliki interaksi yang akrab dengan pihak yang berada di sekolah, serta memiliki upaya untuk meningkatkan kompetensinya dalam mengajar, walaupun masih belum melanjutkan karena keterbatasan biaya, serta masih menikmati tugasnya sebagai guru di sekolah. Pada sekolah ini juga terdapat aspek yang perlu ditingkatkan yaitu aspek working conditions karena terdapat beberapa fasilitas yang belum mendukung kenyamanan guru di sekolah pada saat mengajar. 
Kenyataan dilapangan mengungkapkan bahwa program half day school tetap membuat guru dengan siswa merasa lebih dekat dan intensitas bertemunya lebih sering karena dilakukannya sekolah dari hari senin sampai sabtu.
Bagi sekolah berprogram half day school lebih memperhatikan ketersediaan fasilitas dan layanan disekolah untuk meningkatkan kenyamanan guru ketika disekolah. Misalnya, memperbaiki fasilitas yang kurang seperti pendingin ruangan, dan lainnya. Bagi sekolah berprogram full day school, diharapkan untuk mempertahankan hal-hal yang telah mendukung di sekolah.
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